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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulisau
. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (")
Contoh: ditulis a’antum

e ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif +Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ot ditulis Al-Qura’an

2. Biladiikuti-huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: w2l ditulisasy-Sy1°ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Dituliskata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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PERSEMBAHAN

Segaapuji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT ataslimpahan
rahmat, hidayah, serta karuniaNya yang senantiasa memberikan kekuatan,
kesehatan, dan kesabaran sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW
yang menjadi suri teladan bagi umat manusia dalam menjalani kehidupan. Semoga
keberhasilan ini dapat menjadi langkah awal bagi penulis untuk melangkah menuju
masa depan dan meraih cita-cita yang diharapkan. Karya tulis skripsi ini penulis
persembahkan kepada seluruh pihak yang telah memberikan bantuan, dukungan,
serta doa sel ama proses penyusunannya.

Penyusunan skripsi ini juga merupakan selah satu persyaratan untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S-1). Selain itu, karya ini menjadi bentuk
upaya penulis dalam memperdalam pemahaman mengena peran Mangemen
Dakwah dalam kehidupan masyarakat, khususnya bagi pihak-pihak yang memiliki
tanggung jawab dalam menjalankan dan mengelola kebijakan. Penelitian ini
dilatarbel akangi ol eh keprihatinan sekaligus ketertari kan penulis terhadap dinamika
tata kelola pemerintahan yang berlandaskan nilai-nila dakwah. Dalam praktiknya,
tata kelola tersebut seringkali menghadapi berbagal tantangan, namun tetap
menunj ukkan semangat religiusitas yang kuat:

Proses penyusunan skripsi ini tentunyatidak terlepasdari berbagai hambatan,
kendala, bahkan keraguan yang sempat penulis rasakan. M eskipun demikian, berkat
doa, dukungan, serta bimbingan dari berbagai pihak, penulis dapat melalui setiap
tahap hingga akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Oleh karena itu, penulis
menyadari sepenuhnya bahwa terselesaikannya skripsi ini bukan hanya hasil usaha
pribadi, tetapi juga berkat bantuan, kerja sama, dan doa dari banyak pihak. Pada
kesempatan yang berbahagia ini, penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Kedua orang tua tercinta penulis, Bapak Rofik Anwar dan Ibu Hidayati, yang
selau menjadi sumber semangat dalam hidup penulis. Mereka senantiasa
memberikan kasih sayang dengan penuh ketulusan, tidak pernah berhenti
mendukung serta memberikan kepercayaan kepada penulis. Doa yang selau
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mereka panjatkan menjadi kekuatan dalam setiap langkah dan pencapaian yang
penulis raih. Selain itu, mereka juga menjadi sistem pendukung utama dalam
setiap urusan penulis, khususnya selama proses penyusunan skripsi ini.

. Kepada Bapak Hanif Ardiansyah selaku Kepala Program Studi, Dosen
Pembimbing Akademik, sekaligus Dosen Pembimbing Skripsi, yang telah
berkenan meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya untuk memberikan
bimbingan, arahan, serta masukan selama proses penyusunan skripsi ini.

. Kepada M. Syahrul Bahri selaku pemilik kost sekaligus sahabat dan rekan
seperjuangan sejak awa masa perkuliahan. Sosok yang sejak dahulu bersama-
sama menjalani berbagai proses proses, dengan latar belakang permasalahan
yang hampir serupa sertamemiliki semangat dan motivasi yang samauntuk terus
memperbaiki diri: dan menata masa depan menjadi pribadi yang lebih baik.
K ebersamaan, dukungan, serta berbagal pengalaman yang telah dilalui bersama
menjadi bagian berharga dalam perjaanan penulis selama menempuh
pendidikan hingga menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih atas kebersamaan,
semangat, sertamotivas yang selalu diberikan sehingga menjadi penguat dalam
setiap langkah perjaanan ini.

. Kepada sahabat-sahabat penulis yang tergabung dalam “The Final Chapter” dan
“Pemuda Muktazilah”, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya atas kebersamaan, dukungan, dan.semangat yang telah diberikan
selama masa perkuliahan ini. Kehadiran kalian menjadi salah satu alasan yang
membuat saya tetap bersemangat dalam menjaani proses belajar di bangku
kuliah. Berbagar momen kebersamaan, diskusi, canda, serta pengalaman yang
telah kitalalui bersama menjadi kenangan berharga yang tidak akan terlupakan.
Tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran kalian juga memberikan warna baru
dalam perjalanan hidup penulis. Jika dahulu kehidupan terasa berjalan biasa sgja
dan cenderung abu-abu, kini terasalebih berwarna karena adanya persahabatan,
dukungan, dan kebersamaan dari kalian semua. Semoga tali persahabatan ini
tetap terjaga, dan kita semua dapat terus berkembang menjadi pribadi yang lebih
baik di masayang akan datang.



5. Kepada para “pemilik laptop” yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu,
penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya atas kebaikan
dan kesediaannya membantu dengan memfasilitasi serta meminjamkan laptop
selamamasa perkuliahan hingga proses penyusunan skripsi ini. Bantuan tersebut
tentu sangat berarti bagi penulis, karena menjadi salah satu penunjang utama
daam menyelesaikan berbaga tugas akademik, khususnya dalam proses
penulisan skripsi. Semoga segala kebaikan, kepedulian, dan dukungan yang
telah diberikan mendapatkan balasan yang berlipat gandadari Allah SWT.

6. Kepada Garast Kopi Beroda serta teman-teman yang tergabung dalam grup
“Sebeh Gaming”, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas
kebersamaan, dukungan, serta ruang yang secaratidak langsung menjadi tempat
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memberikan kenyamanan, inspirasi, dan semangat bagi penulis dalam
menyelesalkan herbagal tahap penulisan skripsi. Penulis juga sangat berterima
kasih kepada teman-teman yang telah menemani, baik melalui kebersamaan,
canda tawa, maupun dukungan mora sejak awal proses penyusunan skrips
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motivas tersendiri bagi penulis untuk tetap bertahan dan menyelesaikan
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MOTTO
" Mumkin degildir deyu bana sdyleme,

ta ki ugrunda olerek tecrtibe edinceye dek."

(Jangan bilang tidak mungkin kepadaku,
sebelum kamu mati dalam mencobanya)

-The Conqueror of Constantinopel
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ABSTRAK

Ardiansha, Rif’q 2026, Zakat Produktif Berbasis UMKM: Studi Kasus Program Z
Chicken Baznas Kabupaten Pekalongan Untuk Meningkatkan Kesgahteraan
Masyarakat, Skrips Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Program Studi
Mangjemen Dakwah Universitas Isslam Negri (UIN) K. H Abdurrahman Wahid
Pekalongan Dosen Pembimbing Hanif Ardiansyah M. M

KataKunci: Zakat Produktif BerbasisUMKM, Program Z Chicken, K esgjahteraan
Masyarakat

Kemiskinan masih menjadi permasalahan yang dihadapi masyarakat
Indonesia sehingga diperlukan upaya pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan.
Salah satu upaya tersebut-adalah melalui pengelolaan zakat produktif yang
disalurkan sebagal modal usaha bagi mustahik. agar mampu meningkatkan
kesgahteraannya. BAZNAS Kabupaten Pekalongan mengembangkan Program Z
Chicken sebagai bentuk pendayagunaan zakat produktif berbasis UMKM untuk
mendorong kemandirian ekonomi masyarakat. Penelitian ini  bertujuan
menganalisis pelaksanaan Program Z Chicken serta dampaknya terhadap
peningkatan kesej ahteraan masyarakat.

Penelitian ini; menggunakan metode pendlitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Lokasi penelitian berada di BAZNAS Kabupaten Pekalongan dengan
fokus pada pelaksanaan Program Z Chicken. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang melibatkan pihak BAZNAS, pendamping
program, serta mustahik penerimamanfaat. Analisis datadilakukan melalui reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpul an untuk memperoleh gambaran yang
mendalam mengenai pelaksanaan program.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa Program Z Chicken telah dilaksanakan
melalui pemberian modal usaha, sarana usaha, pelatihan, serta pendampingan
kepada mustahik sehingga mampu mendukung pemberdayaan ekonomi berbasis
UMKM. Program ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pendapatan, kemandirian usaha, serta kesgahteraan ekonomi dan sosia mustahik,
meskipun peningkatan pendapatan belum sepenuhnya signifikan. Kendala yang
ditemukan meliputi keterbatasan pendampingan, kemampuan mangerial mustahik
yang beragam, serta perlunya pengawasan yang lebih optimal. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas pendampingan, pembinaan, dan evaluasi secara berkelanjutan
diperlukan agar efektivitas Program Z Chicken dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dapat semakin optimal.
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penyusunan skripsi ini.
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kebaikan semua pihak yang telah membantu selama proses penulisan skripsi ini.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah ekonomi besar yang dihadapi Indonesia adalah
kemiskinan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2024 ada sekitar
13,58 juta orang yang hidup dalam kemiskinan. Rata-rata, setiap rumah tangga
miskin di Indonesia memiliki sekitar 4,78 orang anggota. Oleh karena itu, rata-
rata pengel uaran per bulan untuk rumah tangga miskin adalah Rp2.786.415, -.
Kemiskinan masih menjadi persoalan besar yang dihadapi bangsa Indonesia
hingga saat ini. Dalam gjaran Islam, pemerintah memiliki kewgjiban untuk
mengatasi masalah tersebut dengan menjamin terpenuhinya kebutuhan pokok
warganya.? Dari jpengertian diatas artinya kemiskinan menjadi tolak ukur
kesgjahteraan masyarakat, zakat produktif dijadikan saebagai salah satu
instrumen untuk mengatasi kemiskinan tersebut. Zakat yang diberikan mustahik
sebagal modal untuk memulai atau menambah usaha. Dengan begitu, dana zakat
tidak langsung habis, tetapi digunakan untuk menjalankan usaha yang bisa
menghasilkan pendapatan. Hasil dari usaha tersebut akan membantu memenunhi
kebutuhan sehari-hari dan meningkatkan kesejahteraan _ekonomi keluarga
mustahik. Melalui pengelolaan dana zakat produktif. ini, mustahik dapat
mengembangkan usahany a sehingga pendapatannya terus bertambah.®

Sebagal gjaran yang paripurna sekaligus sistem kehidupan yang utuh,
Islam memberikan perhatian serius terhadap problem kemiskinan. Menurut
Islam, kemiskinan bukanlah persoalan individual semata, melainkan bersifat
struktural, sebab Allah telah menetapkan rezeki bagi setiap makhluk ciptaan-
Nya. Dalam prespektif Al-Qur’an dijelaskan bahwa penyaluran zakat haruslah
bersifat konsumtif bukan produktif, jadi tidak ada dalil yang menjelaskan

1 Badan Pusat Statistik, "Persentase Penduduk Miskin 2024", 2024 https://www.bps.go.id

2 Nurjanah, "Zakat Produkif Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMK M)
Dan Dampaknya Terhadap Peningkatan Kesgjahteraan Mustahik: Model Cibest Di BAZNAS
Kabupaten Cirebon", Inklusif: Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi Dan Hukum Islam, Vol. 5,
No. 1, Tahun 2020.

3 Ramli Samawi, dkk, "Peran Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Pendapatan Mustahik
Di Indonesia’, Edunomika, Vol. 08 No. 02, Tahun 2024



tentang legalitas zakat produktif, namun legalitas zakat produktif di Indonesiadi
atur dalam UU no 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat meskipun UU
tersebut tidak mengatur secara detail. Terlebih lagi, jika ditinjau dari tujuan
utama zakat produktif yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan,
pel aksanaannya sering kali belum optimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pendampingan yang berkel anjutan, keterbatasan pengetahuan serta sumber daya
manusia dalam pengelolaan, dan ketidaktepatan sasaran dalam pendistribusian
dana zakat produktif.* Secara umum, sebagian besar ulama kontemporer serta
lembaga fatwa, termasuk Majelis Ulama Indonesia (MUI), berpendapat bahwa
zakat produktif memiliki dasar hukum yang sah dan dibolehkan dalam Islam.
Namun, pelaksanaannya tetap harus memenuhi ketentuan syariat, dengan
disalurkannya pada delapan golongan penerima zakat (mustahik) yang telah
ditetapkan.®

Zakat produktif merupakan bagian dari pengelolaan zakat yang diarahkan
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan daya guna
penerimanya. Zakat produktif bertujuan utama untuk menumbuhkan
kemandirian penerimanya agar tidak terus bergantung pada bantuan orang lain.
Melalui_penyaluran zakat dalam bentuk modal usaha, pembinaan, maupun
penyediaan sarana produksi, para penerimazakat (mustahik) diberdayakan untuk
mengoptimalkan kemampuan ekonomi ‘mereka. Dengan cara ini, zakat tidak
sekadar menjadi wujud solidaritas sosial sementara, melainkan juga sarana
pemberdayaan yang berpotens mengubah mustahik menjadi muzakki di masa
mendatang. Nila kemandirian inilah yang menjadi inti dari zakat produkitif,
yakni menciptakan rantai kebaikan berkelanjutan yang mendorong terciptanya

kesgjahteraan masyarakat secara luas.® Para mustahik yang menerima zakat

4 Rachmad Risqy Kurniawan, Orvala Nu’aimah Azzahra, "Zakat Produktif dan Penyaluran
Zakat dalam Perspektif Tafsir Al-Quran”, Ulumul Qur’an: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol.
3, No. 2, Tahun 2023.

SMUI, "Penarikan, Pemeliharaan, dan Penyaluran Harta Zakat",
https://ppid.baznas.go.id/requlasi/fatwa-mui, diakses tanggal 1 November 2025.

6 Cindy Maharat, "Optimalisasi Zakat Produktif dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi
UMKM Berbasis Syariah di Indonesia’, FADZAT: Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 5, No. 1, Tahun
2024.




dalam bentuk ini juga perlu mendapatkan bimbingan dan pendampingan agar
mampu mengoptimalkan penggunaan dana yang diberikan. Dengan demikian,
zakat tidak hanya digunakan untuk kegiatan sosial, tetapi juga sebagai sarana
dalam menggerakkan ekonomi dan memperbaiki taraf hidup umat Islam menuju
kesgjahteraan yang lebih baik.

UMKM memegang peran yang sangat signifikan dalam aktivitas
perdagangan masyarakat serta menjadi pemicu tumbuhnya semangat
kewirausahaan. Keberadaan sektor ini memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan perekonomian di- semua wilayah. Hampir di seluruh wilayah
Indonesia, UMKM hadir dalam jumlah besar dan menjadi salah satu penopang
utama roda ekonomi lokal. Dengan melihat potensi tersebut, diperlukan adanya
program pelatihan keterampilan agar pelaku usaha kecil mampu mengelola
usahanya secara lebih profesional dan berkembang sesual tuntutan era digital.
Di samping itu, peningkatan kapasitas sumber dayamanusiajuga menjadi aspek
krusial agar masyarakat dapat memanfaatkan teknologi secara maksimal,
sehingga UMKM memiliki daya saing yang lebih kuat dalam menghadapi
kompetis dengan perusahaan berskala besar.” Usaha produktif adalah setiap
jenis usaha yang bertujuan memperoleh keuntungan, memiliki pasar yang
potensial, serta dikeloladengan manajemen yang baik. UsahaMikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) juga dijalankan ol eh kel ompok masyarakat kurang mampu,
sehingga termasuk dalam kategori asnaf yang berhak menerima dana zakat.
Dalam pel aksanaannya, program zakat produktif memerlukan peran badan amil
zakat yang terpercaya dan bertanggung jawab. Badan ini tidak hanya
menyalurkan dana zakat sebagai modal usaha, tetapi juga memberikan arahan
dan pendampingan agar usahayang dijalankan dapat berkembang dengan baik.®

Badan Amil Zakat Nasiona (BAZNAS) merupakan lembaga resmi yang

dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia

7 Atsna Himmatul Aliyah, "Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Untuk
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat", Welfare: Jurnal 1lmu Ekonomi, Vol. 3, No. 1, Tahun
2022.

8 Miftahul Jannah, Rio Erismen Armen, "Program Zakat Produktif untuk UMKM oleh
LAZNAS Lembaga Mangemen Infag Kanwil Sumatera Seatan”, JIMPA, Vol. 4,
No. 2, Tahun 2024



Nomor 8 Tahun 2011. Lembagaini berfungs sebagai satu-satunyainstitusi yang
diberi mandat untuk melakukan penghimpunan sekaligus penyaluran zakat,
infak, dan sedekah (Z1S) di tingkat nasional. Di wilayah Kabupaten Pekalongan,
keberadaan BAZNAS memiliki dasar hukum melalui Keputusan Bupati
Pekalongan Nomor 451.17/289 Tahun 2017 tentang Penetapan Pimpinan
BAZNAS Masa Bakti 2017-2022, yang kemudian secara sah dikukuhkan oleh
Bupati Pekalongan pada tanggal 19 Desember 2019. Salah satu wujud nyata
pel aksanaan peran BAZNAS Kabupaten Pekalongan dapat terlihat dari adanya
program distribusi zakat produktif yang diarahkan untuk mendukung para
pelaku usaha di daerah tersebut. Meskipun demikian, setiap calon penerima
zakat produktif diwajibkan terlebih dahulu'memenuhi syarat dan kriteria yang
telah ditetapkan.®

Penerima | zakat produktif ditentukan melalui sgumlah kriteria, di
antaranya merupakan pelaku usaha, berasal dari kelompok masyarakat yang
menengah kebawah, bertempat tinggal dalam wilayah kerja lembaga pengelola
zakat, bersedia dibimbing oleh lembaga terkait, serta berkomitmen mengenai
pemanfaatan zakat yang diterima untuk usaha yang produktif. Tapi, dalam
praktiknyaterdapat perbedaan antara ketentuan yang tercantum dalam Peraturan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2014 dengan pel aksanaan
penyaluran “dan pengelolaan zakat ‘produktif di BAZNAS Kabupaten
Pekalongan. Penyaluran dana kepada penerima yang tidak sepenuhnya
memenuhi kriteria, penggunaan dana zakat yang menyimpang dari tujuan
semula, serta adanya praktik administratif yang bersifat formalitas dalam proses
pemenuhan persyaratan penerimaan zakat oleh pemerintah daerah. Selain dalam
bentuk pengajuan, penerima zakat produktif haruslah memenuhi kreteria yang
telah ditetapkan oleh pemerintah daerah.°

9 Raka Ilham Pangestu, Diah Arminingsih, "Kgjian Pendayagunaan Zakat Produktif Sebagai
Alat Pemberdayaan Ekonomi Mustahik di Dompet Ummat Kalimantan Barat", Jurnal Ekonomi dan
Bisnis, Vol. 1, 2023

10 Qothrun Nada dkk, "Optimalisasi Hukum Dalam Pendayagunaan Zakat Produktif (Studi
Kasus BAZNAS Kabupaten Pekalongan) ", Jurnal Ilmu Syariah dan Hukum, Vol. 3, No. 2, Tahun
2024.



Penelitian yang berfokus pada Zakat Produktif BerbasisUMKM untuk
Meningkatkan Kesgahteraan Masyarakat: Studi Kasus Program Z
Chicken BAZNAS Kabupaten Pekalongan dilakukan karena Program Z
Chicken merupakan salah satu bentuk implementas zakat produktif yang
bertujuan memberdayakan mustahik melalui kegiatan usaha mikro yang
berkelanjutan. Penelitian ini diarahkan untuk menganalisis efektivitas program
dalam meningkatkan pendapatan, memperkuat kemandirian ekonomi, serta
mendorong peningkatan keseahteraan para penerima manfaat. Di samping itu,
penelitian ini juga bertujuan mengidentifikas berbagal faktor yang mendukung
maupun menghambat pelaksanaan Progran Z Chicken sehingga dapat
memberikan gambaran mengenal  keberhasilan implementasinya. Dengan
demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai
bahan evaluasi dan rekomendasi bagi BAZNAS Kabupaten Peka ongan dalam
mengembangkan program zakat produktif berbasis UMKM agar manfaatnya
semakin optimal bagi kesejahteraan masyarakat.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan program zakat produktif berbasis UMKM melalui Z
Chicken oleh BAZNAS Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana dampak pelaksanaan program Z Chicken BAZNAS Kabupaten
Pekal ongan untuk meningkatkan kesgjahteraan masyarakat?
. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis pelaksanaan program zakat produktif berbasis UMKM
melalui Z Chicken oleh BAZNAS Kabupaten Pekal ongan.
2. Untuk menganalisis dampak pelaksanaan Z Chicken BAZNAS Kabupaten
Pekal ongan dalam meningkatkan kesgjahteraan masyarakat.
. Manfaat Penelitan
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secarateoritis dapat membuktikan efektivitas manajemen
pengelolaan zakat produktif berupa pemberdayaan meldui UMKM Z
Chicken Desa Kesesi, Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan. Selain itu,



hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi para Mustahik dalam
mengelola zakat produktif secaralebih optimal.
2. Manfaat Praktis

a. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat menambah koleksi rujukan ilmiah di
perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan, khususnya bagi
mahasiswa Program Studi Mangiemen Dakwah. Lebih dari itu, temuan
penelitian ini juga diharapkan bisa dijadikan bahan acuan maupun
pembanding bagi penelitian-penelitian berikutnya di masa mendatang.

b. Melaui penelitian ini, diharapkan para pembaca dapat memperluas
pengetahuan sekaligus memperoleh manfaat dalam memahami bagaimana
manajemen zakat produktif dikelola.

c. Bagi penulis sendiri, pelaksanaan penditian ini diharapkan mampu
memperluas wawasan sekaligus memberikan pengalaman berharga
sebagal sarana berlatih dalam penyusunan Karya ilmiah, terutama yang
berkaitan dengan manajemen pengel olaan zakat produktif.

d. Hasil penélitian ini diharapkan mampu menghadirkan alternatif
pemecahan masalah bagi masyarakat dalam menemukan metode yang
tepat dan efisien untuk mengelola zakat produktif.

E. Tinjauan Pustaka

1. Zakat Produktif
Zakat produktif merupakan bentuk penyaluran zakat yang diarahkan
untuk kegiatan yang bersifat produktif, seperti penyediaan modal awal usaha,
pelatihan keterampilan, dan pendampingan, dengan tujuan membantu
mustahik menjadi mandiri secara ekonomi. Berbeda dengan zakat konsumtif
yang hanya difokuskan untuk memenuhi kebutuhan dasar secara langsung
dan bersifat sementara, zakat produktif memiliki tujuan jangka panjang, yaitu
mengangkat taraf hidup mustahik agar dapat keluar dari kemiskinan dan
bahkan berpotensi menjadi muzakki. Dalam pelaksanaannya, zakat produktif
mengedepankan prinsip pemberdayaan secara menyeluruh, mula dari
pemilihan jenis usahayang sesuai, pembinaan berkelanjutan, hingga evaluas

dan pengawasan yang terus-menerus. Penerapan zakat produktif sangat



selaras dengan magashid syariah, terutama dalam aspek perlindungan dan
pengembangan harta (hifzh al-miil), serta upaya meningkatkan kesejahteraan
umat secara holistik, karena mencerminkan nilai-nilai keadilan sosial,
pemberdayaan, dan solidaritas dalam Islam.!!

Zakat produktif ialah zakat yang disalurkan kepada mustahik dengan
bentuk bantuan usaha, seperti modal kerja, pelatihan, alat produksi, dan
pendampingan. Modal usaha bisaberupa uang atau barang seperti bibit ternak
dan aat dagang, yang bertujuan membantu mustahik mandiri secaraekonomi.
Pelatihan keterampilan jugamenjadi bentuk zakat produktif, misalnyakursus
menjahit atau memasak; agar mereka memiliki keahlian untuk bekerja atau
membuka usaha. Selain itu, zakat dapat diberikan dalam bentuk alat kerja
sesual kebutuhan mustahik, seperti mesin jahit atau gerobak, agar merekabisa
langsung berusaha. Pendampingan usahajuga penting, karena mustahik tidak
hanya dibantu secara materi, tetapi juga dibina dalam mengel ola keuangan,
pemasaran, dan pengembangan usaha agar usahanya berkel anjutan.?

Partisipasl dari berbagal pihak sangat dibutuhkan dalam pengelolaan
zakat. Ketika semua pihak yang memiliki kewenangan ikut terlibat secara
aktif, maka pengelolaan zakat dapat dilakukan secara.maksimal, dan tujuan
untuk mengurangl kemiskinan pun dapat tercapai. Upaya menanggulangi
kemiskinan melalui zakat tidak hanya bertujuan untuk menekan jumlah
penerimamanfaat (mustahik), tetapi juga diharapkan mampu melahirkan para
muzaki baru sebagai pihak yang menunaikan zakat. Dengan demikian,
penyaluran zakat dalam bentuk konsumtif perlu dikaji kembali dan sebaiknya
diberikan setelah lewat pertimbangan yang matang, terutama untuk
memenuhi kebutuhan pokok mustahik. Sementaraitu, distribusi zakat dalam

bentuk produktif harus menjadi fokus utama karena berperan dalam

1L Aprila Yutegi, “Pengaruh Peranan Zakat produktif Terhadap Pemberdayaan Ekonomi
Mustahiq Studi Kasus Baznas Kota Tangerang Selatan”, Maro; Jurnal Ekonomi Syariah dan Bisnis,
Vol. 7, No. 2, Tahun 2024.

12 Haikal Luthfi Fathullah, Arif Hoetoro, “Pengaruh Bantuan Zakat Produktif Oleh Lembaga
Amil Zakat Terhadap Pendapatan Mustahik (Studi Pada LAZIS Sabilillah dan LAZ El Zawa
Malang) ", Jurnal IImiah Mahasiswa FEB, Vol. 4 No. 1, 2015



meningkatkan kondisi ekonomi para mustahik.'®> Menurut Moh. Tharquddin
daam bukunya yang berjudul “Pengelolaan Zakat Produktif Prespektif
Masgasid Al-Syari’@h” pada tahun 2014 pendistribusian zakat yang ideal
adalah yang tepat sasaran, memberikan manfaat yang maksimal, serta
menggunakan sistem yang multifungsi dan produktif. Hal ini sejalan dengan
tuntunan syariat serta peran sosial dan ekonomi zakat dalam masyarakat.*
2. Pemberdayaan UMKM

Secara sederhana, pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang
bermakna kekuatan, dalam bahasa Inggris disebut empower ment. Istilah ini
merujuk pada usaha untuk membantu kelompok masyarakat yang miskin atau
tidek berdaya agar mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. Konsep
pemberdayaanmulal dikenal sgjak tahun 1990-an, dengan tiga prinsip utama:
partisipasi, transparansi, dan demokrasi, yang menekankan pentingnya kerja
sama antara pemerintah, swasta, dan masyarakat. Pemberdayaan bertujuan
agar masyarakat yang lemah bisa menjadi mandiri dan berdaya. Secara
makna, pemberdayaan mencakup: (1) upaya memperkuat potensi kelompok
lemah; (2) kerja bersama untuk menyelesakan masalah sosia; (3)
pengembangan.kemampuan dan peluang masyaraket; dan (4) peningkatan
kemampuan ekonomi dan peran aktif dalam pembangunan. Intinya,
pemberdayaan adalah proses mengubah kelompok atau! individu yang tidak
berdaya menjadi mandiri. Ciri-cirinya antara lain: (1) berlangsung dalam
jangka menengah atau panjang dan berkelanjutan; (2) dimulai dari
masyarakat sendiri (bukan dari atas ke bawah); (3) memiliki dana yang bisa
dimanfaatkan oleh masyarakat; dan (4) kekuasaan dibagi lebih merata. Oleh

13 Widi Nopiardo, Wahyu Nurhidayat, “Strategi Pendistribusian Zakat Produktif
Perdagangan pada BAZNAS Kota Padang Panjang”, JISFIM: Journal of ISlamic Social Finance
Management, Vol. 2, No. 1, Tahun 2021.

14 Moh. Toriquddin, “Pengelolaan Zakat Produktif Prespektif Magasid Al-Syari‘ah", UIN-
MALIKI PRESS (Anggota IKAPI) Unit Penerbitan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Jalan
Gajayana 50, Malang, Tahun 2014.



karena itu, pemberdayaan sangat relevan jika diterapkan dalam konteks
masyarakat, atau disebut juga sebagai pemberdayaan masyarakat.®

Menurut UU No. 9 Tahun 1995, usaha mikro merupakan kegiatan
ekonomi rakyat yang dijalankan dalam skala kecil serta masih bersifat
tradisional dan informal, yaitu belum terdaftar, belum tercatat, dan belum
memiliki badan hukum. Usaha ini dimiliki oleh Warga Negara Indonesia
dengan hasil penjualan tahunan paling banyak sebesar Rp100.000.000,00.
Sementaraitu, usahakecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang dimiliki oleh
Warga Negara Indonesia dengan kekayaan bersh  maksimal
Rp200.000.000,00, di luar nilai tanah dan bangunan tempat usaha, atau
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp1.000.000.000,00.

Karakteristik UMKM merupakan sifat atau kondisi yang melekat pada
kegiatan usahadan perilaku pel aku usahadalam menj a ankan bisnis, sehingga
menjadi pembeda antara satu skala usaha dengan skala usaha lainnya
Menurut Bank Dunia, UMKM dibedakan menjadi tiga kategori berdasarkan
jumlah tenaga kerja, yaitu usaha mikro dengan hingga 10 karyawan, usaha
kecil hingga 30 karyawan, dan usaha menengah hingga 300 karyawan. Dari
perspektif kegiatan usahanya, UMKM dikelompokkan menjadi empat jenis,
yatu UMKM sektor informal, UMKM mikro yang masih memiliki
keterbatasan jiwa kewirausahaan, usahakecil dinamis yang mampu menjalin
kerja sama dan melakukan ekspor, serta fast moving enterprise yang siap
berkembang menjadi usaha besar. Di Indonesia, pengaturan mengenai
UMKM tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 yang
mendefiniskan UMKM sebagai usaha berskala kecil yang dimiliki dan
dikelola oleh individu atau kelompok kecil dengan jumlah kekayaan dan
pendapatan sesual kriteriayang telah ditetapkan.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang
sangat penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia sehingga pemerintah

terus memberikan dukungan melalui berbagai kebijakan, termasuk kerjasama

15 Afriansyah, “Pemberdayaan Masyarakat”, PT. Global Ekslekusif Teknologi Anggota
IKAPI No. 033/SBA/2022, Padang, Sumatra Barat, Tahun 2023.
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dengan koperasi di bawah Kementerian Koperasi dan UMKM. UMKM perlu
didorong untuk berkembang karena mampu menyerap tenaga kerja dalam
jumlah besar, memiliki ketahanan yang lebih baik saat menghadapi krisis
ekonomi dibandingkan usaha besar, meningkatkan produktivitas melalui
inovasl dan investasi, serta mendominas lebih dari 99% struktur
perekonomian nasional. Dalam perekonomian Indonesia, UMKM berfungs
sebagai penggerak pemerataan ekonomi, penyedia lapangan kerja, peningkat
kesej ahteraan masyarakat, penciptapasar daninovasi baru, sertapenyumbang
devisa negara melalui kegiatan ekspor dan pemanfaatan sumber daya lokal.
Oleh karenaitu, pemerintah terus mengembangkan UMKM secara terencana
dan berkelanjutan  untuk meningkatkan - produktivitas, daya saing,
menciptakan wirausahawan baru, serta mendorong pertumbuhan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat Indonesia.*®

Adaapun Dberikut definis empat faktor keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat menurut Edward 111:
a. Komunikasi (Communication)

Komunikas merujuk pada penyampaan pesan, informasi, dan
arahan secara jel as antara pembuat kebijakan, pelaksana, dan masyarakat.
Proses komunikasl yang baik membantu semua pihak memahami tujuan,
manfaat, dan langkah pelaksanaan program dengan tepat. Dengan
komunikasi yang lancar, kemungkinan salah tafsir dapat diminimalkan
sehingga pelaksanaan program lebih efektif.

b. Sumber Daya (Resources)

Sumber daya mencakup berbagai dukungan yang dibutuhkan dalam
melaksanakan program, seperti dana, tenaga profesional, fasilitas, dan
kemampuan teknis. K etersediaan sumber dayayang cukup memungkinkan
program berjalan sesuai rencana. Sebaliknya, kekurangan sumber daya

dapat menurunkan kualitas pelaksanaan dan hasil program.

16 Dewi Suryani Purba, dkk, "Manajemen Usaha Kecil dan Menengah", Yayasan Kita
Menulis, Medan, Tahun 2021.
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c. Disposisi (Disposition)

Disposisi adalah sikap, komitmen, serta kesiapan pelaksana dalam
menjalankan kebijakan. Ketika para pelaksana memiliki motivasi dan
pemahaman yang baik, target program |ebih mudah dicapai. Namun, sikap
yang kurang mendukung atau lemahnya komitmen dapat menghambat
keberhasilan program.

d. Struktur Birokrasi (Bureaucratic Structure)

Struktur birokrasi berkaitan dengan sistem kerja, aturan, prosedur,
serta pembagian peran dalam organisasi pelaksana. Struktur yang jelas,
teratur, dan tidak rumit akan membantu koordinasi dan mempercepat
pelaksanaan program. Jika struktur organisasi terlalu berbelit atau tidak
tertata, proses pel aksanaan dapat menjadi lambat dan tidak efisien.’

c. Peningkatan Kesgjahteraan Masyarakat

Kesgahteraan merupakan indikator yang menunjukkan kondis
suatu masyarakat ketika berada dalam keadaan yang aman, makmur, dan
tenteram. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kesgjahteraan
diartikan sebaga keadaan yang mencerminkan keamanan, keselamatan,
dan ketenteraman dalam kehidupan. Tingkat kesejahteraan dapat diukur
melalul berbagal aspek, seperti kesehatan, kondisi ekonomi, kebahagiaan,
serta kualitas hidup masyarakat. Tujuan tercapainya kese ahteraan adalah
agar setiap warga negara dapat menjalani kehidupan yang layak,
mengembangkan potensi dirinya, memenuhi fungsi sosial secara optimal,
dan padaakhirnyaberkontribusi terhadap kesej ahteraan masyarakat secara
keseluruhan.

K esgjahteraan mencakup berbagal aspek kehidupan manusia, seperti
bidang ekonomi, sosia, budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
pertahanan dan keamanan, yang seluruhnya berkaitan dengan kualitas dan
jangkauan pelayanan kepada masyarakat. Pemerintah memiliki tanggung
jawab utama untuk mewujudkan dan meningkatkan kesgjahteraan seluruh

17 Anriwan, “Konsep Teori Administarsi Publik dan Implementasi Kebijakan”, Grup
Penerbitan CV Budi Utama, Sleman, Y ogyakarta, Tahun 2025.
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rakyat melalui berbagai kebijakan dan program pembangunan. Mencapai
kesg ahteraan memang memerlukan usaha dan proses yang tidak mudah,
namun hal tersebut tetap dapat diwujudkan dengan cara-cara yang benar
dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu, pencapaian
kesg ahteraan perlu diupayakan dengan memperhatikan berbagai indikator
kesgahteraan sebagai acuan dalam meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.'®

Dalam upaya meningkatkan kemandirian masyarakat, pendekatan
berbasis UMKM diposisikan sebagal sarana strategis. Melalui konsep ini,
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) menempatkan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah sebagal pilar utama dalam pelaksanaan berbagai
program pemberdayaan yang ditujukan bagi masyarakat. UpayaBAZNAS
dalam memberdayakan UMKM dilakukan melalui pendekatan berbasis
umat, yang meliputi kegiatan survei |apangan, pembinaan, serta pelatihan
kepada para mustahik. K eberhasilan program ini diukur melalui ketepatan
sasaran, efektivitas pengarahan, dan proses evaluas yang berkelanjutan.
Dengan demikian, Baznas berperan sebagal fasilitator dalam
menggerakkan dan mengembangkan potensi._masyarakat. melalui sektor
UMKM.*®

Kesgahteraan adalah sasaran utama dalam pembangunan manusia
yang meliputi dimensi ekonomi, sosial, dan spiritual. Keadaan ini tidak
semata-matadilihat dari besarnya pendapatan, melainkan dari kemampuan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan layak dan
bermartabat. Upaya meningkatkan kesegjahteraan menuntut pemerataan
akses terhadap pendidikan, layanan kesehatan, serta peluang kerja. Oleh
karenaitu, tingkat kesejahteraan mencerminkan sejauh mana suatu bangsa

berhasil mewujudkan kehidupan yang adil, makmur, dan berkelanjutan

18 Markhamah, " Kesejahteraan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal", Muhammadiyah
University Press, Surakarta, Tahun 2021.

19 Kamaluddin, “Distribusi Zakat, Baznas, dan Pemberdayaan UMKM: Sebuah Upaya
Mencari Keadilan Ekonomi di Indonesia’, EKOMA: Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi, Vol.
4, No. 4, Tahun 2025.
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bagi seluruh rakyatnya. Berikut ringkasan indikator kesegahteraan dalam
bentuk poin singkat:
i. Ekonomi: pendapatan, kemiskinan, pekerjaan, kepemilikan aset, dan
dayabeli.
ii. Sogial: pendidikan, kesehatan, lingkungan, layanan publik, dan
partisipasi sosial.
iii. Makro (Masyarakat): kesenjangan pendapatan, keadilan, dan tata
kelola pemerintahan.?
F. Penelitian Relevan
1. Dalam peneltian mengenal pengel olaan zakat produktif dalam pengembangan
UMKM ditulis oleh Leviana Cahya Ningrum dengan judul, “Pengelolaan
Zakat Produktif Dalam Pengembangan UMKM Studi LAZISMU Kota
Metro” pada tahun 2023. Penelitian ini mebahas mengenai bagaimana cara
pengembangan zakat produktif lewat UMKM. Hasil penelitian menunjukkan
pengelolaan zakat produktif dalam pengembangan UMKM berjalan dengan
tertata yang di mana LAZISMU melakukan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan,  serta pengawasan sehingga = zekat  produktif  dalam
pengembangan UMKM dapat dilakukan dengan baik dan bermanfaat bagi
caon Mustahik dalam meningkatkan kondisi ekonomi. Penelitian ini
memiliki persamaan dengan penelititan terdahulu yaitu, membahas tentang
zakat produktif sebagal pemberdayaan UMKM. Perbedaan yang muncul
antara penelitian ini dengan studi sebelumnya terletak pada fokus kajiannya.
Penelitian terdahulu menitikberatkan pada pemanfaatan zakat produktif untuk
pengembangan UMKM vyang dijalankan oleh LAZISMU, sedangkan
penelitian saat ini menyoroti peran BAZNAS dalam mengelola zakat
produktif sebagai instrumen pemberdayaan UMKM. Dengan demikian,

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam

2 Taufiqurokhman,» Pekerjaan Sosial di indonesia: Suatu Pengantar umum, Fakultas IImu
Sosia dan IImu Palitik", Universitas Moestopo Beragama, (Pers) J. Hang Lekir | No. 8, Senayan,
Jakarta Pusat, Tahun 2020
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mengenal pengelolaan zakat produktif sebagai instrumen pemberdayaan
UMKM yang berkelanjutan.

. Dalam penelitian yang ditulis oleh Ramli Sammawi dkk dengan judul, “Peran
Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Pendapatan Mustahik Di Indonesia”
pada tahun 2024. Penelitian ini menelaah peranan zakat produktif dalam
meningkatkan pendapatan paramustahik. Temuan penelitian memperlihatkan
bahwa penerapan zakat produktif di Indonesiaterbukti sangat efektif, bahkan
mampu mendorong mustahik bertransformasi menjadi muzaki. Kesamaan
antara penelitian ini dan studi sebelumnya terletak pada fokus bahasan
mengenal zakat produktif. Namun demikian, perbedaan keduanya terlihat
dari ruang lingkup.pembahasan, di mana penelitian ini menitikberatkan pada
peran BAZNAS Kabupaten Pekalongan, sedangkan studi yang dilakukan
oleh Ramli Sammawi dan rekan-rekan memiliki cakupan yang lebih luas pada
level global. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat
pemahaman tentang zakat produktif dalam mendorong peningkatan
pendapatan mustahik hingga pada skala yang lebih luas.

. Dalam penelitian mengenai zakat produktif yang ditulis oleh Atabik Nasri
dengan judul "Analisis Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk Keberdayaan
Ekonomi Mustahik Di Baznas K ota Pekalongan™ padatahun 2024. Penelitian
ini membahas tentang zakat produktif untuk keberdayaan ekonomi mustahik.
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu,
membahas tentang zakat produktif sebagai pemberdayaan ekonomi dengan
cara pendayagunaan, pelatihan dan pemberian modal sehingga mustahik
dapat menggunakannya secara berkelanjutan. Adapun perbedaan penelitian
ini dengan studi sebelumnya terletak pada fokus kajian. Jika penelitian
terdahulu menyoroti zakat produktif secara umum, maka penelitian ini lebih
diarahkan pada pengelolaan zakat produktif yang berkaitan dengan
pengembangan UMKM. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata terhadap optimalisasi zakat produktif sebagai

sarana pengembangan UMKM dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
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4. Dalam penelitian yang ditulis oleh Ari Suryana dkk dengan judul "Dampak
Penyaluran Zakat Produktif Dalam Bentuk Beasiswa Terhadap Pada
Lembaga Rumah Zakat" pada tahun 2024. Penelitian tersebut membahas
tentang dampak penyaluran zakat produktif dalam dalam bentuk beasiswa
bagi mustahik. Penelitian ini memiliki persamaan tentang penyaluran zakat
produktif bagi mustahik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
yaitu, penelitian ini cenderung membahas zakat produktif berbasis
pemberdayaan UMKM sedangkan penelitian terdahulu membahas tentang
penyaluran beasiswa dengan zakat produktif. Oleh sebab itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih |uas tentang diversifikasi
penyaluran zakat produktif, balk melalui pemberdayaan UMKM maupun
penguatan sektor pendidikan.

5. Dadam pendlitian yang ditulis oleh Resti Rohimah dengan judul
“Implemenasi Program Mustahik Preanur Z-chicken Terhadap Kesegjaheraan
Mustahik (Studi Kasus Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Tasikmalayaa)” pada tahun 2024. Penelitian tersebut menunjukan belum
berhasi| akibat kurangnya pemahanam mustahik terhadap mana emen usaha,
stabilitas hargabahan, dan kurangnyainovas dalam berdagang. Penelitianini
memilliki persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu, membahas tentang
implementasi Z chicken dan studi kasus.di Baznas. Sedangkan terdapat
perbedaan penelitian terdahulu dengan penélitian ini yang dimana penelitian
terdahulu meneliti tentang kendala yang dihadapi para mustahik dalam
menjalankan zakat produktif berbasis UMKM dari BAZNASyaitu Z chicken,
sedangkan penelitian ini membahas strategi untuk meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat lewat program zakat produktif seperti Z Chicken.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan strategi
efektif untuk mengoptimalkan program zakat produktif agar mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara nyata.

G.Kerangka Berpikir
Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah gambaran tentang
bagaimana berbagai konsep dan variabel saling berkaitan untuk menjelaskan
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peran zakat produktif dalam mendukung pemberdayaan ekonomi, khususnya
melalui UMKM. Penelitian ini menggunakan Program Z Chicken di Kabupaten
Pekalongan sebagai contoh nyata untuk melihat bagaimana zakat yang biasanya
diberikan sebagai bantuan langsung (konsuntif), bisa diubah menjadi modal
usaha (produktify yang membantu meningkatkan kesgahteraan para
penerimanya (mustahik).?

Kerangka berpikir ini dimulai dari kenyataan bahwa masih banyak
masyarakat yang mengalami kemiskinan dan kesulitan mendapatkan modal
untuk usaha. Masaah ini kemudian dianaisis dengan melihat potensi zakat
sebagal alat keuangan Islam yang bisa digunakan untuk membantu mustahik
secara berkelanjutan. Dalam program Z Chicken, zakat diberikan bukan hanya
sebagal modal, tetapi juga disertai pelatihan dan pendampingan usaha. Program
ini menggunakan model bisnis waralaba ayam goreng yang dijalankan sesuai
prinsip-prinsip Islam, dengan harapan bisa membuat mustahik menjadi lebih
mandiri dan sejahtera

Pemaparan yag sudah dijelaskan, tergambar baga maa konsep yang akan
dijadikan sebagal acuan peneiti dalam mengaplikasikan peneitian ini. Kerangka
pemikiran di_atasakan diterapkan dalam kerangka konseptual. sesuai dengan
penelitian yang akan di teliti yaitu tentang “Zakat Produktif Berbasis UMKM
Untuk Meningkatkan Kesgahteraan Masyarakat: Studi Kasus Program Z
Chicken BAZNAS Kabupaten Pekalongan™ sebagai berikut:

2L Nensy Wahyu Setiyaningtiyas, dkk, “Analisis Pemanfaatan Dana Zakat Produktif Sebagai
Sumber Modal Bagi Usaha Mikro di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAYS) (Studi Kasus Pada
Mustahik BAZNAS KotaMalang) ", Jurnal Warta Ekonomi, VVol. 8, No. 1, Tahun 2025.
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Pengelolaan Zakat

Modal Usaha [
Produktif

Program Z Chicken
BAZNAS Kabupaten
Pekalongan

| »|] Hewan Ternak

-» Mesin Industri

Ekonomi Masyarakat

Bantuan Usaha: Meningkat dengan

adanya Program Z
Chicken

Bagan 1. 1 Kerangka Berpikir

H.Metode Pendlitian

1. Jenisdan M eode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian |apangan, yang dikena
sebagal pendekatan secara menyeluruh dalam metode kualitatif. Pendekatan
ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam, bukan hanya
mengidentifikas aspek “apa’ dari suatu fenomena, tetapi juga menggali
"mengapa’ dan "bagaimana’' fenomena tersebut terjadi.?> Dalam penelitian
ini, peneliti berperan sebaga instrumen utama dalam proses pengumpulan
dan analisis data, dengan fokus pada pemaknaan, pengalaman, dan persepsi
subjek. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mempelgari suatu
fenomena secara mendalam dan sesuai dengan konteksnya.?
. Sumber Data
a. DataPrimer
Data primer adalah jenis informasi yang dikumpulkan secara

langsung dari subjek penelitian, dengan menggunakan alat atau metode

2 Eko Murdiyanto, "Metode Penelitian Kualitatif", Y ogyakarta 2020.
2 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif", Humanika,

Kajian [Imiah Mata Kuliah Umum, Vol. 21, No. 1, Tahun 2021.
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pengumpulan data yang berinteraksi langsung dengan sumber informasi
tersebut. Jenis data ini dihimpun sendiri oleh peneliti dengan tujuan
menjawab rumusan masalah yang digjukan dalam penelitian. Tahap
pengumpulan data primer memiliki peranan penting karena menentukan
kualitas hasi| analisis dan keputusan yang diambil. Dataprimer jugadinilai
lebih reliabel mengingat penyajiannya bersifat rinci dan mendalam. Pada
penelitian ini, peneliti memperoleh data primer melalui kegiatan
wawancara, observas lapangan, serta dokumentasi pada 4 narasumber
yang dilakukan secara langsung yaitu: 2 mustahik pengelola Z Chicken, 1
Kepala Pelaksana BAZNAS Kabupaten Pekalongan, dan Pendamping
lapangan zakat produkti BAZNAS K abupaten Pekal ongan. Kedua sumber
tersebut menjadi rujukan utama yang menyediakan data akurat dan sesuai
dengan kebutuhan penelitian.
b. Data Skunder
Datasekunder adalah informasi yang diperol eh peneliti bukan secara
langsung dari objek penelitian, melainkan melalui perantara atau sumber
lain yang sudah ada sebelumnya. Data ini biasanya berasal dari berbagai
dokumen maupun referensi pendukung penelitian. Akses terhadap data
sekunder dapat dilakukan dengan menelaah hasil penelitian terdahulu,
artikel ilmiah, jurnal, buku, laman web, serta beragam sumber informasi
lain yang memiliki relevans dengan permasalahan atau tema pendlitian
yang sedang dikaji.?*
3. Teknik Pengumpulan Data
Keberhasilan suatu penelitian sangat dipengaruhi oleh cara peneliti
mengumpulkan data. Proses ini mencakup pemilihan metode, penentuan
sumber informasi, serta penggunaan instrumen yang sesuai. Berdasarkan asal
perolehannya, data dapat dibedakan menjadi dua kategori, yakni data primer
yang dihimpun secaralangsung dari objek penelitian, dan data sekunder yang

diperoleh melalui perantara atau sumber tidak langsung.

2 Sugiyono, “Metode Penelitian”, Bandung, Tahun 2022
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a Wawancara

Metode wawancara, atau yang sering disebut interview, merupakan
teknik pengumpulan data yang kerap dimanfaatkan dalam penelitian
deskriptif, baik yang menggunakan pendekatan kualitatif maupun yang
bersifat kuantitatif. Teknik ini dilaksanakan secara lisan melalui interaksi
langsung antara peneliti sebagai pewawancara dengan informan dalam
bentuk pertemuan tatap muka. Selama proses wawancara berlangsung,
peneliti menyampaikan pertanyaan, sedangkan informan memberikan
Jawaban sesuai dengan pengalaman maupun pengetahuan yang
dimilikinya. Informasi yang diperolen melalui metode ini diharapkan
memiliki tingkat keabsahan yang tinggi sehingga mampu menyajikan data
yang relevan serta akurat bagi kebutuhan penelitian.

Wawancara penelitian bukan sekadar percekapan biasa, melainkan
memiliki struktur yang dapat bersifat informa maupun formal. Walaupun
setiap percakapan memiliki aturan tertentu dalam pergantian peran
antarpartisipan, wawancara penelitian menerapkan ketentuan yang lebih
tegas. Tidak seperti interaks sehari-hari yang bersifat timbal balik,
wawancara dalam penelitian dirancang untuk memperoleh informas
hanya dari satu pihak, sehingga tercipta hubungan yang cenderung
asimetris. Dalam proses ini, akan melakuan wawancara dengan pihak
BAZNAS dan penerima bantuan program Z Chicken.>

b. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui
kegiatan mengamati sekaligus mendokumentasikan perilaku serta kondisi
objek penelitian. Nana Sudjana menjelaskan bahwa observasi merupakan
proses pengamatan dan pencatatan yang dilaksanakan secara teratur
terhadap berbagai gejala yang menjadi fokus penelitian. Metode ini dapat
dilaksanakan baik melalui pengamatan langsung maupun tidak langsung

terhadap fenomena yang sedang diteliti. Sementara itu, Sutrisno Hadi

2 Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara",
Jurnal Keperawatan Indonesia, Volume 11, No.1, Tahun 2007.
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mendefinisikan observasi sebagal prosedur yang melibatkan proses
pengamatan serta pencatatan secara teratur terhadap suatu fenomena
tertentu. Dalam penerapannya, peneliti ataupun kolaborator mencatat
informasi  berdasarkan apa yang mereka lihat selama pendlitian
berlangsung. Dengan demikian, observas dapat dimaknai sebagal suatu
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung
terhadap berbagai peristiwa atau fenomena yang berlangsung di

lapangan.?

c. Dokumentasi

Informasi yang dikumpulkan melalui penelitian lapangan disgjikan
dalam bentuk deskripsi yang rinci dan komprehensif. Proses reduks data
dilakukan dengan cara menyaring, merangkum, serta memilih informasi
pokok yang dianggap paling relevan, sekaligus mengidentifikas tema
maupun pola yang muncul dari data tersebut. Melalui tahapan ini, data
menjadi |ebih terstruktur dan jelas sehingga memudahkan peneliti dalam
melanjutkan pengumpulan informasi pada tehap berikutnya. Hasil
pengumpulan data di lokas penelitian kemudian diorganisasi dalam
bentuk laporan yang sistematis dan mendetail, dengan proses reduksi yang
disesuaikan dengan tujuan pendlitian. Selain - itu, dokumen juga
dimanfaatkan baik sebagai pendukung hasil wawancara dan observas
maupun sebagai’ sumber informasl tambahan yang diperlukan. Pendliti
turut menggunakan arsip dan berbagai dokumen lainnya untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif selama jalannya

penelitian.

I. Teknik Analisa Data

Tahap analisis data merupakan bagian yang paling krusial dalam sebuah
penelitian ilmiah, sebab pada fase inilah permasalahan penelitian dijabarkan
sekaligusdicari solusinyamelalui pengkajian terhadap datayang telah diperoleh.

% Gatot Miharjo, “Penerapan Metode Laba Kotor Untuk Menyusun Laporan Kinerja Pada
Pedagang Mikro Di Kecamatan Menteng”, Skripsi, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta,
2020.
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Proses analisis dilakukan dengan memanfaatkan teknik tertentu untuk menata
serta mengolah informasi yang berasal dari wawancara, observasi, maupun
dokumentasi secara sistematis. Melalui langkah ini, kesimpulan yang dihasilkan
dapat dipahami secara lebih mudah, baik oleh peneliti maupun oleh pihak lain
yang berkepentingan. Dalam pendekatan kualitatif, analisis data tidak hanya
dilakukan setelah semua informas terkumpul, melainkan berlangsung terus-
menerus sgjak tahap awa pengumpulan data hingga keseluruhan proses
penelitian selesai sesuai dengan rentang waktu yang telah ditetapkan. Tahapan
ini berlangsung interaktif dan berkesinambungan sampal peneliti memperoleh
hasil yang utuh dan komprehensif.?’
Dalam penelitian ini, teknik analisis data mencakup tiga tahap utama
antaralain:
1. Reduks data, yaitu proses penyaringan dan penyederhanaan informasi yang
relevan.
2. Penygjian data, yang dilakukan dengan menyusun |aporan hasil penditian
secara sistemédtis,
3. Penarikan kesimpulan, di mana hasil analisis digunakan untuk menentukan
langkah selanjutnya
Ketiga tahap ni saling berkaitan dan dilakukan secara berulang dalam
suatu siklus interakiif.
J. Sistematika Penulisan
Skripsi ini disaiikan dalam lima bab, di mana masing-masing bab
membahas topik yang berbeda tetapi saling berhubungan, sehingga membentuk
suatu rangkaian pembahasan yang terpadu. Secara garis besar, penjelasan
berikut memberikan deskripsi menyelurun mengenal sistematika penulisan
sKripsi ini.
BAB |: PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang relevan dengan

27 Sugiono, "M etode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R& D”, (Bandung: Alfabeta, 2016),
him. 137.
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topik pendlitian, terutama yang berkaitan dengan zakat produktif, UMKM, dan
peningkatan kesg ahteraan masysrakat.
BAB I1: LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang landasan teori berisi teori zakat produktif,
pemberdayaan UMKM, dan peningkatan kesejahteraan masysrakat.
BABIII: HASIL PEMBAHASAN

Bab ini membahas secara rinci hasil temuan yang diperoleh dari proses
pengumpulan data dan gambaran umum tentang BAZNAS dan Program Z
Chicken. Pembahasan mengenal progiam Z Chicken BAZNAS Kabupaten
Pekalongan sebagai upayameningkatkan kesej ahteraan masyarakat.
BAB IV: ANALISISHASIL PENELITIAN

Bab ini akan membahas hasi| penelitian terkait zakat produktif berbasis
UMKM BAZNAS K abupaten Pekalongan. Analisis dilakukan dengan mengacu
pada teori-teori yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya serta data yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan kajian dokumen.
BAB V: PENUTUP

Bab terakhir ini menyajikan kesimpulan utamadari penelitian yang telah
dilakukan. Kesimpulan ini merangkum hasil analisis dalam bab pembahasan dan
memberikan gambaran menyel uruh mengenal zakat produktif berbasis UMKM
untuk meningkatkan kesgjahteraan masyarakat oleh BAZNAS Kabupaten
Pekal ongan memalal ui' program Z Chicken.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
1. Kesimpulan Pelaksanaan Program Zakat Produktif berbasis UMKM
melalui Z Chicken oleh BAZNAS Kabupaten Pekalongan
Berdasarkan hasil pendlitian, aspek komunikasi dalam pelaksanaan
Program Z Chicken telah berlangsung secara efektif melalui penyampaian
infformasi  yang jelas, konsisten, dan berkesinambungan sehingga
memudahkan mustahik dalam memahami serta menjalankan program sesuai
tujuan yang ditetapkan. Darl segi sumber daya, program memperoleh
dukungan yang eukup berupa pendampingan, anggaran, dan sarana
pendukung, namun peningkatan kompetensi serta pemahaman mustahik
masih diperlukan agar usaha yang dijalankan dapat berkembang lebih
optimal. Pada aspek disposisi, pendamping menunjukkan dedikas dan
respons positif dalam membimbing serta memantau perkembangan mustahik
sehingga proses pemberdayaan menuju kemandirian ekonomi dapat berjalan
dengan baik. Adapun dari sisi struktur birokrasi, implementasi program telah
berpedoman pada SOP yang jelas dan terstruktur, meskipun masih terdapat
sebagian mustahik yang belum sepenuhnya mematuhi aturan sehingga
BAZNAS melakukan |angkah pembinaan dan pemberian peringatan untuk
menjaga kel ancaran, program.
2. Kesmpulan Pelaksanan Program Z Chicken untuk Meningkatkan
K esgjahteraan M asyar akat
Berdasarkan hasil penelitian, Program Z Chicken memberikan dampak
positif pada aspek ekonomi, sosial, dan masyarakat. Dari sisi ekonomi,
program ini mampu menambah pendapatan, meningkatkan motivas usaha,
serta membantu mengurangi  kerentanan ekonomi mustahik meskipun
peningkatan pendapatan yang diperoleh belum sepenuhnya signifikan. Dari
aspek sosial, program berkontribusi dalam membantu pemenuhan kebutuhan
dasar dan kesehatan keluarga sehingga meningkatkan kualitas hidup serta

memberikan rasa aman bagi penerima manfaat. Sementara itu, pada tingkat
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masyarakat, Program Z Chicken dinilai efektif dalam mendorong
kemandirian ekonomi, mengurangi kesenjangan sosia, memperkuat
kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS, serta mendukung terciptanya
pemerataan kesegjahteraan yang lebih baik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengena zakat produktif berbasis UMKM
melalui Program Z Chicken BAZNAS Kabupaten Pekalongan, maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi BAZNAS K abupaten/Pekalongan
BAZNAS Kabupaten Pekalongan. diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pendampingan dan pembinaan usaha bagi mustahik penerima
Program Z Chicken. Pendampingan tidak hanya dilakukan pada tahap awal
penyal uran bantuan, tetapi juga secara berkel anjutan, khususnya dalam aspek
manajemen usaha, pengelolaan keuangan, pemasaran, dan inovasi produk.
Selain itu, diperlukan pengawasan yang lebih ketat agar pemanfaatan dana
zakat produktif benar-benar sesua dengan tujuan program dan mampu
meningkatkan kesej ahteraan mustahik secara optimal.
2. Bagi Mustahik Penerima Program Z Chicken
Mustahik penerima bantuan diharapkan dapat memanfaatkan dana dan
fasilitas yang diberikan secara maksimal, amanah, dan produktif. Mustahik
juga perlu meningkatkan kedisiplinan, kreativitas, serta kesungguhan dalam
mengelola usaha, termasuk terbuka terhadap pendampingan dan pelatihan
yang diberikan oleh BAZNAS. Dengan pengelolaan usaha yang baik,
program Z Chicken diharapkan mampu mendorong kemandirian ekonomi
mustahik dan membuka peluang untuk meningkatkan taraf hidup keluarga.
3. Bagi Pendliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referens bagi pendliti
selanjutnya yang ingin mengkaji zakat produktif berbasis UMKM. Peneliti
berikutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, menggunakan
pendekatan kuantitatif atau mixed methods, serta menambahkan variabel lain

seperti tingkat keberlanjutan usaha, perubahan status ekonomi mustahik, atau
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perbandingan efektivitas antar program zakat produktif. Dengan demikian,
kajian tentang zakat produktif dapat semakin berkembang dan memberikan
kontribusi yang lebih komprehensif.
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